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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kesehatan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia.
Pada era pandemi Covid-19 banyak masyarakat terpapar berbagai macam masalah
kesehatan (penyakit) seperti demam, batuk, flu, nyeri pada tubuh dan lain-lain.
Seseorang yang merasa sakit akan melakukan upaya untuk memperoleh
kesehatannya kembali normal. Upaya kesehatan dilakukan untuk memperoleh
kesembuhan dari suatu penyakit antara lain dengan berobat ke pelayanan
kesehatan atau mengobati diri sendiri yang dikenal dengan istilah swamedikasi
(Pratiwi, 2014).

Upaya kesehatan pertama yang paling banyak dilakukan adalah pengobatan
sendiri (Utari dan Setiono, 2016). Hal ini senada dengan Rivi (2014) yang
menyatakan bahwa masyarakat di negara berkembang melakukan upaya
kesehatan dengan pengobatan sendiri untuk mengatasi masalah kesehatan.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik tahun 2021 mencatat bahwa 73,65%
penduduk Indonesia melakukan pengobatan sendiri (swamedikasi). Di era
pandemi Covid-19, mayoritas masyarakat memilih swamedikasi dibandingkan
melakukan pengobatan ke fasilitas pelayanan kesehatan seperti klinik, puskesmas
atau rumah sakit. Masyarakat memiliki alasan ingin melakukan swamedikasi
antara lain: merasa takut terpapar virus Covid-19 (Melizsa, dkk., 2022),
penyakitnya dianggap ringan, harga obat yang lebih murah dan obat mudah

diperoleh (Kartajaya, dkk., 2011).



Pemilihan swamedikasi dijadikan alasan oleh masyarakat untuk memutus
mata rantai penyebaran Covid-19 mempunyai banyak keuntungan namun jika
tidak dilakukan dengan benar maka dapat menimbulkan resiko bagi kesehatan.
Swamedikasi akan berhasil jika masyarakat mengetahui informasi yang memadai
seperti mengenali gejala penyakit, memilih produk obat generik atau obat
tradisional yang sesuai indikasi, mengikuti petunjuk penggunaannya dan
memantau hasilnya (Melizsa, dkk., 2022). Hal ini senada dengan Aliyah (2021)
menyatakan bahwa saat memilih swamedikasi diperlukan ketepatan dalam
pemilihan obat, ketepatan dalam dosis pemberian dan jenis obat yang dikonsumsi.
Dampak buruk yang ditimbulkan swamedikasi adalah dapat menimbulkan efek
samping yang merugikan. Swamedikasi dapat dilakukan berdasarkan tingkat
pengetahuan yang cukup untuk menghindari efek samping yang merugikan akibat
penyalahgunaan obat, kegagalan terapi dan penggunaan obat yang tidak sesuai.

Pengetahuan tentang swamedikasi adalah salah satu objek yang
berhubungan dengan kesehatan yang didapatkan dari hasil pengalaman sendiri
(Wawan dan Dewi, 2018). Pengetahuan yang didapatkan dari hasil pengalaman
sendiri misalnya pada saat merasakan rasa nyeri di bagian kepala, nyeri haid,
nyeri di bagian otot dan nyeri di bagian gigi. Seseorang yang sudah memiliki
pengetahuan yang cukup akan mengambil tindakan untuk dirinya yaitu melakukan
swamedikasi rasa nyeri yang dialami pada dirinya. Swamedikasi akan berhasil
jika masyarakat mengetahui informasi yang memadai seperti mengenali gejala
penyakit, memilih produk obat yang sesuai dengan indikasinya, mengikuti

petunjuk penggunaan dan memantau hasil terapi dari konsumsi obat-obatan.



Pemilihan dan penggunaan obat-obatan (termasuk produk herbal dan
tradisional) dalam upaya untuk mengobati penyakit atau gejala yang dapat
diidentifikasi sendiri disebut dengan swamedikasi (Sumayyah dan Salsabila,
2017). Pemilihan dan penggunaan obat tradisional yang terbuat dari bahan alam
menjadi pilihan utama masyarakat Indonesia dalam melakukan swamedikasi. Obat
tradisional umumnya dianggap lebih aman digunakan daripada obat modern. Hal
ini disebabkan karena obat tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih
sedikit daripada obat modern (Rianoor, 2022).

Pemilihan dan penggunaan obat tradisional harus diperhatikan dengan baik
karena terdapat beberapa kasus obat tradisional yang terjadi di Indonesia salah
satunya pada public warning Badan POM No.KH.00.01.43.2773 tanggal 24 Juli
2010 tentang obat tradisional yang mengandung bahan kimia obat. Obat
tradisional seharusnya tidak mengandung bahan kimia, narkotika maupun bahan
yang membahayakan kesehatan (Permenkes RI No 7 Tahun 2012). Penggunaan
obat tradisional harus tetap diperhatikan petunjuk penggunaannya seperti
memiliki izin edar dari BPOM, informasi yang tercantum dalam kemasan harus
diperhatikan antara lain aturan pakai, tanggal kadaluarsa, peringatan atau kontra
indikasi, khasiat, kondisi kemasan harus dalam keadaan baik dan bentuk fisik
produk dalam keadaan baik. Obat tradisional juga tidak boleh digunakan dalam
keadaan kegawatdaruratan dan keadaan yang potensial membahayakan jiwa
(Purnamasari, dkk. 2019). Senada dengan Sumayyah dan Salsabila (2017) yang
menyatakan bahwa cara penggunaan obat tradisional yang tepat meliputi
kebenaran obat, ketepatan dosis, ketepatan waktu penggunaan, ketepatan cara

penggunaan, ketepatan menggali informasi, tidak disalahgunakan dan ketepatan



pemilihan obat untuk penyakit tertentu karena jika digunakan dengan cara yang
tepat, maka efek samping obat tradisional relatif kecil. Analisis pengetahuan
tentang obat tradisional pernah dilakukan di Universitas Imelda Medan yang
mendapatkan hasil sebesar 84,6% memiliki pengetahuan yang baik (Siagian,H.
dkk. 2022)

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Purnamasari
(2019) tentang studi gambaran swamedikasi obat tradisional pada mahasiswa
Universitas Islam Bandung menunjukkan bahwa responden yang pernah
melakukan swamedikasi dengan obat tradisional sebanyak 86,7% dengan jenis
obat tradisional yaitu jamu hasil racikan sendiri untuk mengatasi keluhan ringan
dimana 48,21% responden tidak merasakan efek samping. Penelitian yang
dilakukan oleh Wardani dan Muhlis (2020) tentang pengetahuan dan pola
swamedikasi penggunaan obat tradisional dan cara pengobatan tradisional sebagai
terapi komplementer menunjukkan bahwa responden yang pernah melakukan
swamedikasi dengan obat tradisional sebanyak 81,6% dengan pilihan obat
tradisional yang paling banyak digunakan adalah madu, dimana 83,3% responden
tidak merasakan efek samping. Penelitian yang dilakukan oleh Fauzizah dkk
(2021) tentang gambaran penggunaan obat tradisional secara swamedikasi
menunjukkan bahwa responden yang pernah melakukan swamedikasi dengan obat
tradisional sebanyak 88,5% dengan pilihan obat tradisional yang paling banyak
digunakan adalah hasil rebusan dari tumbuhan herbal, dimana 67,9% responden
tidak merasakan efek samping. Penelitian yang dilakukan oleh Damayanti (2021)
menunjukkan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa program

studi kesehatan dan non kesehatan terhadap swamedikasi, dimana mahasiswa



kesehatan memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa non kesehatan di Universitas Islam Negeri.

Dengan adanya keterbatasan pengetahuan tentang swamedikasi obat
tradisional di kalangan masyarakat khususnya mahasiswa pada program studi non
kesehatan, maka perlu dilakukan penelitian untuk menganalisis perbedaan
pengetahuan mahasiswa kesehatan dan non-kesehatan tentang swamedikasi obat
tradisional di Universitas Imelda Medan. Penelitian ini diharapkan penelitian
dapat menjadi data awal untuk mengambil langkah dalam peningkatan
pengetahuan masyarakat mengenai perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa
kesehatan dan non-kesehatan terhadap swamedikasi obat tradisional yang tepat
agar aspek keamanan, khasiat dan mutu obat tetap terjamin sehingga dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan yang

ada di masyarakat.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
mahasiswa kesehatan dengan non kesehatan terhadap swamedikasi di
Universitas Imelda Medan?

2. Apakah terdapat hubungan antara jenis Pendidikan (mahasiswa kesehatan dan
mahasiswa non kesehatan) dengan tingkat pengetahuan terhadap swamedikasi

di Universitas Imelda Medan?



1.3.

1.4.

1.5.

Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat pengetahuan
mahasiswa kesehatan dengan non kesehatan terhadap swamedikasi di
Universitas Imelda Medan.

2. Terdapat hubungan antara jenis Pendidikan (mahasiswa kesehatan dan
mahasiswa non kesehatan) dengan tingkat pengetahuan terhadap

swamedikasi di Universitas Imelda Medan.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui adanya perbedaan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan mahasiswa kesehatan dengan non kesehatan terhadap
swamedikasi di Universitas Imelda Medan.

2. Untuk mengetahui adanya hubungan antara jenis Pendidikan (mahasiswa
kesehatan dan mahasiswa non kesehatan) dengan tingkat pengetahuan

terhadap swamedikasi di Universitas Imelda Medan.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa manfaat antara lain:

1. Bagi profesi apoteker, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan
pemicu semangat dalam meningkatkan peran aktif apoteker untuk

melakukan fungsinya secara professional dan menyeluruh di masyarakat



terutama dalam hal pemberian informasi dan pendampingan dalam
pengobatan sendiri (swamedikasi).

Bagi mahasiswa Universitas Imelda Medan pada umumnya, penelitian
ini dapat digunakan sebagai refleksi mengenai tingkat pengetahuan
mengenai swamedikasi. Diharapkan dapat membuat para mahasiswa
terus bersikap kritis, meningkatkan kesadaran untuk peduli terhadap
kesehatan diri dan lingkungan dan selalu mencari informaso terkini
seputar pengobatan sendiri untuk terus bermanfaat bagi masyarakat luas.
Bagi masyarakat luas yang dalam konteks ini adalah mahasiswa di
seluruh Indonesia, penelitian ini dapat menjadi sarana penggugah
semangat agar dapat berkontribusi terhadap pengobatan sendiri di
masyarakat.

Bagi peneliti lain dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk

melanjutkan penelitian dengan tema swamedikasi.



